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	Info Artikel
	Abstract

	
	
In March 2020, the Covid-19 virus attacked Indonesia and create issuance of various policies to minimize the spreading of the Covid-19 virus, including changing the way of teaching from face to face to online. This study aims to determine differences in the ability to write short stories between students who are taught with SPPKB and expository learning strategies, to determine differences in students' short story writing abilities between students who have high and low writing motivation in online learning, and to determine the interaction between learning strategies and writing motivation in influencing the ability to write short stories in online learning at Diponegoro High School, Asahan Regency. This research was carried out at Diponegoro Senior High School, Asahan Regency with the research population was tenth grade. This research is a quantitative research using quasi-experimental research methods. The research design used was a Randomized Control Group Pretest-Postest Design. The instruments used are treatment instruments in the form of syllabus, lesson plans, questionnaires, and measurement instruments in the form of short story texts. The results of the study indicate that there is a difference in the ability to write short stories between the treatment of learning strategies and writing motivation and there is an interaction in it.
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	Abstrak

Pada Bulan Maret 2020, virus Covid-19 menyerang negara Indonesia dan mengakibatkan terbitnya berbagai kebijakan untuk memperkecil penyebaran virus Covid-19 termasuk perubahan cara mengajar dari tatap muka menjadi online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks cerpen antara siswa yang diajar dengan SPPKB dengan strategi pembelajaran ekspositori, untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks cerpen siswa antara siswa yang memiliki motivasi menulis tinggi dan rendah pada pembelajaran online, dan untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi menulis dalam memengaruhi kemampuan menulis teks cerpen pada pembelajaran online di SMA Diponegoro Kabupaten Asahan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Diponegoro Kabupaten Asahan dengan populasi penelitiannya adalah kelas X. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Pretest-Postes Design. Instrumen yang digunakan adalah instrumen perlakuan berupa Silabus, RPP, angket, dan intrumen pengukuruan berupa karya tulis teks cerpen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks cerpen antara pemberian perlakukan strategi pembelajaran dan motivasi menulis serta terdapat interaksi didalamnya. 


PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara(Pemerintah Republik Indonesia, 2003). Oleh karena itu, guru dituntut untuk menggunakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan siswa.
Pada Bulan Maret 2020, virus Covid-19 menyerang negara Indonesia dan mengakibatkan terbitnya berbagai kebijakan untuk memperkecil penyebaran virus Covid-19 termasuk kegiatan belajar mengajar dari tatap muka menjadi online(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Perubahan cara mengajar dari tatap muka menjadi online secara mendadak menimbulkan banyak permasalahan yang dirasakan dikarenakan persiapan yang kurang matang(Loviana & Baskara, 2020). Walaupun pembelajaran pada masa pandemi covid-19 dilakukan secara online, guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran (Nurhayati, 2020). Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap kemampuan menulis teks cerpen siswa dan membandingkannya dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori.
Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir atau disingkat dengan SPPKB merupakan strategi pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaah-telaah fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan(Sanjaya, 2011). SPPKB menekankan pada siswa untuk dapat berpikir dan berperan aktif dalam menghadapi permasalahan pada pembelajaran dengan mengingat dan memahami berbagai data, fakta dan konsep ilmu pengetahuan serta memanfaatkannya sebagai alat untuk melatih kemampuan berpikir siswa. Penggunaan SPPKB terbukti mampu meningkatkan potensi belajar siswa dikarenakan SPPKB memprioritaskan cara berpikir siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik khususnya pada pembelajaran menulis teks cerpen(Sinaga, 2018). Hanya saja, penggunaan SPPKB tersebut digunakan pada pembelajaran langsung dan belum pernah diuji pada pembelajaran online sehingga peneliti tertarik untuk menguji penggunaan SPPKB serta penggunaan SPPKB yang telah dikembangkan pada pembelajaran menulis teks cerpen secara online.
Tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan SPPKB ada enam tahap, yaitu: 1)  Tahap orientasi, tahap ketika guru mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan mengenai tujuan, proses dan materi pembelajaran yang akan diajar. 2) Tahap pelacakan, tahap ketika guru melacak dan menelaaj taraf pengalaman dan kemampuan dasar siswa pada materi pembelajaran. 3) Tahap konfrontasi, guru menyajikan persoalan seputar materi pembelajaran yang harus dipecahkan melalui pengalaman dan kemampuan dasar siswa sesuau dengan tingkat mereka masing-masing. 4) Tahap inkuiri, tahap ketika guru dan siswa bekerja sama untuk memecahkan persoalan yang ada dengan mengajak siswa untuk mengembangkan gagasan dan pola pikir untuk memecahkan persoalan. 5) Tahap akomodasi, pada tahap ini siswa dituntut untuk menyimpulkan hasil diskusi dan jawaban dari persoalan sehingga siswa mampu membentuk kata-kata kunci yang mudah untuk diingat sesuai dengan topik dan tema pembelajaran. 6) Tahap transfer, guru memberikan masalah atau persoalan yang sepadan namun dengan konteks yang berbeda untuk mengukur kemampuan berpikir dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran(Sanjaya, 2011).
Keunggulan SPPKB pada proses kegiatan belajar mengajar adalah siswa terlibat langsung sehingga mereka akan lebih paham dan dapat menerapkannya di kemudian hari. Keaktifan siswa juga dapat meningkatkan kreatifitas dalam menyelesaikan masalah dan mencari ide dalam membuat keputusan sehingga memberikan siswa kemampuan mengingat konsep secara lebih lama(Sani, 2019). Kelemahan SPPKB pada proses kegiatan belajar mengajar terletak pada sekolah yang sesuai dengan karakteristik SPPKB sehingga dapat melaksanakan tahapan pembelajaran dengan baik. Kemudian kelemahan selanjutnya terletak pada faktor eksternal SPPKB, seperti kesiapan guru dan siswa, serta kondisi mental siswa. Kelemahan terakhir terletak pada waktu yang digunakan relatif lama apabila jumlah siswa banyak mengingat guru harus mampu menelaah kemampuan dasar masing-masing siswa(Sanjaya, 2011).
Ekspository Learning (pembelajaran ekspositori) adalah bentuk pembelajaran saat guru menjadi satu-satunya sumber informasi yang dapat mendukung keberhasilan tujuan dari kegiatan belajar mengajar. Strategi Pembelajaran Ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang memusatkan proses kegiatan belajar mengajar pada guru sebagai pusat informasi yang dibutuhkan(Hamdani, 2011). Perbedaan strategi pembelajaran ekspositori dengan ceramah terletak pada kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk memberikan tanggapan mengenai pembelajaran yang dilakukan. Penggunaan strategi pembelajaran ini bertujuan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara langsung dengan jumlah peserta didik yang banyak sehingga penggunaan waktu ketika kegiatan proses kegiatan belajar mengajar menjadi efektif dan efisien(Roestiyah, 2012).
Tahap-tahap pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut. 1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk belajar. 2) Guru mendemontrasikan pengetahuan dan keterampialan yang terkait dengan materi pembelajaran. 3) Guru membimbing pembelajaran. 4) Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik. 5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapan dan memberikan latihan lanjutan(Sani, 2019).
Keunggulan strategi pembelajaran ini terletak pada keefektifan pengggunaan waktu ketika menjelaskan materi pembelajaran untuk jumlah siswa yang banyak, dapat direkam untuk keperluan di lain waktu dan guru tidak perlu mengeluarkan tenaga, biaya dan waktu untuk proses pembelajaran(Sani, 2019). Kelemahan strategi pembelajaran ini adalah hanya dapat dilakukan pada siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak yang baik. Selanjutnya strategi pembelajaran ini tidak mungkin mampu mengetahui perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat
,bakat serta perbedaan gaya belajar pada masing-masing siswa . Strategi pembelajaran ini juga membuat siswa menjadi lebih pasif sehingga siswa sulit untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi dan kemampuan berpikir kritis (Sanjaya, 2011).
Pengukuran kemampuan menulis siswa bukan hanya pada aspek kognitif saja, melainkan juga pada aspek afektif siswa yaitu motivasi menulis. Dari empat kemampuan berbahasa, kemampuan menulis merupakan kemampuan yang memiliki tingkat kesulitan tertinggi untuk diterapkan bagi siswa(Ranabumi et al., 2017). Salah satu faktor yang membuat siswa kurang termotivasi dalam menulis adalah siswa merasa kegiatan menulis tidak memberikan keuntungan yang berarti bagi siswa(Troia et al., 2013). Motivasi menulis bisa meningkat apabila kondisi internal dan eksternal siswa terpenuhi.
Pengukuran tingkat motivasi menulis diukur dengan menyerahkan angket yang sudah divalidasi terlebih dahulu. Angket motivasi menulis berisi daftar pertanyaan yang harus diisi oleh siswa dan akan diukur dengan menggunakan model skala likert(Nurgiyantoro, 2004). Pertanyaan pada angket motivasi menulis memiliki indikator yang perlu diperhatikan, yaitu: 1) Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan. 2) Adanya dorongan dan kebutuhan saat melakukan kegiatan. 3) Adanya harapan dan cita-cita. 4) Menghargai diri sendiri. 5) Terdapat lingkungan yang baik. 6) Adanya kegiatan yang menarik(Pramono, 2007).
Teks cerpen adalah karya sastra yang isinya kurang dari 10.000 kata yang memiliki suatu pesan yang terikat pada kesatuan ide dengan bentuk yang paling pendek daripada karya sastra prosa yang lain(P.I, 2016). Unsur pembentuk pada teks cerpen yaitu internal yang terdiri dari alur, penokohan, watak, tema, latar cerita, pusat pengisahan, amanat dan unsur eksternal merupakan unsur yang terdapat pada penulis itu sendiri(P.I, 2016). 
Langkah-langkah dalam menulis teks cerpen yang harus diperhatikan adalah: 1) Paragraf pertama yang mengesankan. 2) Pertimbangkan target pembaca dengan baik. 3) Penggalian suasana yang intens. 4) Menggunakan diksi yang menarik. 5) Menggerakkan tokoh (karakter). 6) Jalan cerita. 7) Pesan yang disampaikan. Indikator penilaian kemampuan menulis teks cerpen pada aspek kognitif memiliki empat indikator, yaitu kualitas isi, organisasi isi, pemilihan diksi dan penggalian suasana(Nurgiyantoro, 2004). Penilaian kualitas isi terdapat pada menarik atau tidaknya jalan cerita yang disajikan. Penilaian pada organisasi isi terletak pada keutuhan unsur-unsur internal yang terdapat pada cerpen. Penilaian pada diksi terletak pada estetika pemilihan dan penempatan kata serta kalimat. Penilaian pada penggalian suasana terletak pada kemampuan penulis untuk membawa pembaca merasakan kondisi cerita pada teks cerpen tersebut(Nurgiyantoro, 2004).
Penelitian ini bertujuan untuk  menguji Hipotesis nol (H0) yaitu (1) Terdapat  perbedaan kemampuan menulis teks cerpen antara siswa yang diajar dengan SPPKB dengan strategi pembelajaran ekspositori pada pembelajaran online. (2) Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks cerpen siswa antara siswa yang memiliki motivasi menulis tinggi dan rendah pada pembelajaran online. (3) Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi menulis dalam memengaruhi kemampuan menulis teks cerpen pada pembelajaran online di SMA Diponegoro Kabupaten Asahan.

METODE 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Diponegoro di Kabupaten Asahan dengan populasi penelitian yaitu kelas X tahun pembelajaran 2020/2021. Pemilihan populasi itu dikarenakan pembelajaran teks cerpen merupakan materi pembelajaran yang terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diajar pada kelas X di semester ganjil pada nomor Kompetensi Dasar 3.8 yaitu membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen serta 4.8 yaitu mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan memerhatikan isi dan nilai-nilai yang ada.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Pretest-Postes Design. Instrumen yang digunakan adalah instrumen perlakuan berupa Silabus, RPP, angket, Strategi Pembelajaran ekspositori dan SPPKB yang sudah divalidasi dan intrumen pengukuruan berupa karya tulis teks cerpen siswa yang dinilai berdasarkan empat aspek yaitu kualitas isi, organisasi isi, diksi, dan penggalian suasana
Teknik sampling pada penelitian ini akan menggunakan teknik stratified cluster random sampling. Metode pada penelitian ini menggunalan metode eksperimen semu (Quasi Experimental Research). Metode ini bersifat menguji satu pengaruh variabel terhadap variabel penelitian lain(Sukmadinata, 2016). Pada penelitian ini kelompok eksperimen diberi perlakuan (SPPKB) sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan(Sugiono, 2014). Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Pretest-Postes Design. Desain ini akan membagi dua kelompok secara acak melalui populasi yang homogen atau selaras(Sukmadinata, 2016). Pada desain ini kedua kelompok akan diberi tes awal dengan tes yang sama, dan kemudian masing-masing kelompok akan mengikuti pembelajaran dengan materi yang sama namun diberi perlakuan yang berbeda. Untuk lebih penjabaran lebih rinci akan dijelaskan melalu tabel berikut ini.

Tabel 1. Rancangan Desain Faktorial 2x2

	
	Strategi Pembelajaran (A)
	

	
	SPPKB (A1)
	SPE (A2)
	

	
Motivasi Menulis (B)
	
Tinggi (B1)
	A1 B1
(Kelompok 1)
	A2 B1
(Kelompok 2)
	
B1

	
	Rendah (B2)
	
	
	

	
	
	A1 B2
(Kelompok 3)
	A2 B2
(Kelompok 4)
	
B2

	
	A1
	A2
	



Teknik pengumpulan data pada penelitian ini akan menggunakan tes dan non tes. Pada pengukuran kemampuan menulis teks cerpen diukur menggunakan teknik tes melalui karya tulisan teks cerpen siswa dengan melihat empat indikator penilaian, yaitu kualitas isi, organisasi isi, pemilihan diksi dan penggalian suasana(Nurgiyantoro, 2004). Sedangkan pada pengukuran tingkat motivasi menulis siswa akan menggunakan teknik non tes dengan angket yang berisi pertanyaan- pertanyaan seputar motivasi menulis dan diukur melalui model skala Likert. Model ini memberikan lima pilihan jawaban pada setiap pertanyan yaitu SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju, dan STS = Sangat Tidak Setuju. Bila siswa menjawab SS pada pertanyaan positif maka akan mendapatkan skor 5 dan bila menjawab STS akan mendapatkan skor 1, begitu juga sebaliknya.
Pengujian validitas pada instrumen penelitian kemampuan menulis teks cerpen akan menggunakan validitas konstruk yang berdasarkan teori-teori atau konsep dan pengujian reliabilitas pada instrumen menulis teks cerpen akan menggunakan rumus reliabilitas rating. Pengujian validitas pada instrumen angket motivasi menulis akan menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus . Pengujian reliabilitas pada instrumen angket motivasi menulis menggunakan rumus alpha cronbach.
Uji pesyaratan data pada penelitian ini akan melalui empat tahap, yaitu uji normalitas data, uji homogenitas data, uji independet dan uji hipotesis. Uji normalitas data pada penelitian ini akan menggunakan uji Lilifoer pada taraf signifikasi 0,05. Uji homogenitas data pada penelitian ini akan menggunakan uji Bartlett dengan taraf nyata 0,05. Uji hipotesis pada penelitian ini akan menggunakan teknik analisis varian dua jalan ANAVA pada taraf signifikasi 0,05(Arikunto, 2019).
	Berikut ini penjabaran waktu kegiatan selama melakukan penelitian pengaruh starategi pembelajaran dan motivasi menulis pada pembelajaran online saat pandemik covid-19 terhadap kemampuan menulis teks cerpen pada siswa SMA Diponegoro.  

Tabel 2. Jadwal Penelitian

	No
	Nama Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	Persiapan pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan instrument
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
4
	Pendistribusian dan pengumpulan pretest
Pelaksanaan implementasi pembelajaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pendistribusian dan pengumpulan posttest
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penilaian instrument
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, peneliti akan menilai hasil tulisan teks cerpen siswa dengan mengacu kepada empat aspek penilaian penulisan teks cerpen yaitu kualitas isi, organisasi isi, pemilihan diksi, dan penggalian suasana. Untuk penilaian setiap aspek tersebut akan diberi nilai dengan kategori sangat baik (SB), baik (B), cukup (C) dan kurang (K). Pemerolehan masing-masing kategori tersebut dikaitkan dengan skor yang siswa dapatkan dari penulisan teks cerpen seperti pada aspek kualitas isi siswa harus mendapatkan skor 40 untuk kategori sangat baik (SB), skor 36 untuk kategori baik (B), skor 30 untuk kategori cukup (C) dan skor 28 untuk kategori  kurang (K). Pada aspek organisasi isi, siswa harus mendapatkan skor 30 untuk kategori sangat baik, skor 26 untuk kategori baik, skor 22 untuk kategori cukup dan skor 18 untuk kategori kurang. Pada aspek pemilihan diksi siswa harus mendapatkan skor 20 untuk kategori sangat baik, skor 16 untuk kategori baik, dan kategori kurang pada skor 12. Begitu juga dengan aspek penggalian suasana, siswa harus mendapatkan skor 10 untuk kategori sangat baik, skor 4 untuk kategori baik, skor 3 untuk kategori cukup dan skor 1 untuk kategori kurang. 
Berikut ini akan dijabarkan deskripsi nilai hasil teks cerpen siswa pada kelas yang diberikan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir dengan (Kelas Eksperimen) dan Strategi Pembelajaran Ekspositori (Kelas Kontrol) serta dikaitkan dengan hasil perhitungan tingkat motivasi menulis siswa sesuai dengan rancangan desain faktorial 2x2.

Tabel 3. Deskripsi Skor Siswa Pada Sel A1, Sel A2, Sel B1, Sel B2, Sel A1B1, Sel A1B2, A2B1 dan A2B2 

	Sel A1
	Sel A2
	Sel B1
	Sel B2
	Sel A1B1
	Sel A1B2
	Sel A2B1
	Sel A2B2

	65
	57
	64
	57
	75
	65
	64
	57

	65
	57
	64
	57
	80
	65
	64
	57

	66
	59
	67
	59
	80
	66
	67
	59

	66
	63
	69
	63
	81
	66
	69
	63

	66
	63
	69
	63
	84
	66
	69
	63

	67
	63
	69
	63
	84
	67
	69
	63

	67
	63
	69
	63
	84
	67
	69
	63

	67
	63
	70
	63
	85
	67
	70
	63

	68
	64
	71
	64
	85
	68
	71
	64

	70
	64
	72
	64
	86
	70
	72
	64

	71
	64
	74
	65
	86
	71
	74
	66

	75
	64
	74
	65
	87
	75
	74
	66

	75
	66
	75
	66
	87
	79
	76
	66

	79
	66
	76
	66
	88
	80
	78
	66

	80
	66
	78
	66
	89
	80
	80
	67

	80
	66
	80
	66
	89
	84
	87
	70

	80
	67
	80
	66
	
	
	
	

	80
	67
	80
	66
	
	
	
	

	81
	69
	81
	66
	
	
	
	

	84
	69
	84
	67
	
	
	
	

	84
	69
	84
	67
	
	
	
	

	84
	69
	84
	67
	
	
	
	

	84
	70
	84
	68
	
	
	
	

	85
	70
	85
	67
	
	
	
	

	85
	71
	85
	70
	
	
	
	

	86
	72
	86
	70
	
	
	
	

	86
	74
	86
	71
	
	
	
	

	86
	74
	86
	75
	
	
	
	

	87
	76
	87
	79
	
	
	
	

	88
	78
	88
	80
	
	
	
	

	89
	80
	89
	80
	
	
	
	

	89
	87
	89
	84
	
	
	
	



Deskripsi nilai pada tabel diatas terlihat ada dua warna yang berbeda yaitu hijau dan merah. Hijau menandakan skor siswa yang memiliki tingkat motivasi menulis tinggi dan yang merah menandakan skor siswa yang memiliki tingkat motivasi menulis yang rendah. Nilai-nilai yang telah didapatkan diatas akan melalui beberapa uji untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks cerpen antara siswa yang diajar dengan SPPKB dengan strategi pembelajaran ekspositori, untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks cerpen siswa antara siswa yang memiliki motivasi menulis tinggi dan rendah pada pembelajaran online, dan untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi menulis dalam memengaruhi kemampuan menulis teks cerpen pada pembelajaran online di SMA Diponegoro Kabupaten Asahan.

UJI PESYARATAN ANALISIS DATA
	Data-data yang telah didapatkan disusun sesuai dengan sel yang ada di desain faktorial 2x2 akan melalui beberapa uji sebelum memasuki uji hipotesis yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data. Berikut ini peneliti akan jabarkan hasil perhitungan melalui aplikasi Excel.
	Uji Normalitas
	Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors dan dilakukan pada delapan kelompok, yaitu sel A1 (nilai kemampuan menulis teks cerpen  siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir), sel A2 (nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori), sel B1 (nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis tinggi), sel B2 (nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa yang memiliki motivasi menulis rendah), sel A1B1 (nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir bagi kelompok siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis tinggi), sel A1B2 (nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir bagi kelompok siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis rendah), sel A2B1 (nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori bagi kelompok siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis tinggi), dan sel A2B2 (nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori bagi kelompok siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis rendah).
	Kriteria pada pengujian normalitas data nilai L hitung (L0) harus lebih kecil daripada L tabel (Lt). Berikut ini akan dijabarkan hasil perhitungan uji normalitas data melalui tabel 4.

[bookmark: _GoBack]Tabel 4. Deskripsi Uji Normalitas Data

	Sel/Aspek Perhitungan Data
	A1
	A2
	B1
	B2
	A1B1
	A1B2
	A2B1
	A2B2

	Sampel (n)
	32
	32
	32
	32
	16
	16
	16
	16

	Skor Tertinggi
	89
	87
	89
	84
	89
	84
	87
	70

	Skor Terendah
	65
	57
	64
	57
	75
	65
	64
	57

	mean
	77,65
	67,81
	78,09
	67,28
	84,37
	71
	72,06
	63,56

	Standar Deviasi (SD)
	8,5
	6,49
	7,84
	6,33
	3,77
	6,408
	6,016
	3,520

	Varians
	72,36
	42,15
	61,57
	40,14
	14,25
	41,06
	36,19
	12,39

	L Hitung (L0)
	0,1454
	0,1270
	0,1484
	01336
	0,151
	0,192
	0,208
	0,120

	L Tabel taraf α 0,05 (Lt)
	0,1562
	0,1562
	0,1562
	0,1562
	0,2130
	0,2130
	0,2130
	0,2130

	Kategori
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal


	
	Uji Homogenitas
	Uji Homogenitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesetaraan nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro berdasarkan sel yang ada pada desain faktorial 2x2 yaitu sel A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2. Uji homogenitas ini menggunakan uji Bartlett pada taraf nyata α = 0,05  untuk menguji H0 yang menyatakan bahwa varians nilai kemampuan menulis teks cerpen berdasarkan sel faktorial adalah homogen. Apabila H0 ditolak maka H1 diterima dengan pernyataan bahwa varians nilai kemampuan menulis teks cerpen berdasarkan sel faktorial tidak homogen. Kriteria pengujian ini adalah H0 ditolak dan H1 diterima apabila nilai perhitungan chi kuadrat lebih kecil dibandingkan  dengan nilai tabel chi kuadrat yang pada penelitian ini adalah 9,48. 
	Berikut ini akan dijabarkan hasil perhitungan uji homogenitas penelitian ini pada tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Uji Homogenitas Data

	SAMPEL
	Varian S2
	db S2
	Log S2
	db log S2
	Var Gabungan
	Nilai Bartlett
	Chi Kuadrat hitung
	Tabel Chi Kuadrat

	1(A1B1)
	14,25
	213,75
	1,15
	17,30
	

1,41
	

84,87
	

8,24
	

9,48

	2(A1B2)
	41,06
	616
	1,61
	24,20
	
	
	
	

	3(A2B1)
	36,19
	542,93
	1,55
	23,37
	
	
	
	

	4(A2B2)
	12,39
	185,93
	1,09
	16,39
	
	
	
	

	total
	103,90
	1558,62
	5,41
	81,28
	
	
	
	



	Berdasarkan penjabaran hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai chi kuadrat hitung sebesar 8,24 dan nilai tabel chi kuadrat sebesar 9,48. Artinya chi hitung lebih kecil daripada chi tabel sehingga H0 diterima.

	Uji Hipotesis
	Untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) diterima atau tidak, maka data penelitian yang telah melalui uji normalitas dan homogenitas harus di uji yang pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Varian Dua Jalan (ANAVA). Apabila hasil perhitungan data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan, maka uji hipotesis akan dilanjutkan dengan uji Tuckey untuk melihat apakah terdapat interaksi antara variabel penelitian. Adapun rumus uji Tuckey ini adalah Q =  denganh kriteria pengujian F hitung (Fh) harus lebih besar dari F Tabel (Ft)  (Arikunto, 2019).
	Berikut ini akan dijabarkan hasil perhitungan uji hipotesis data melalui tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Deskripsi Data Untuk Uji Hipotesis

	Semua Varians
	Db
	Jk
	RJK=JK/db
	Fh=RK/RKD
	Ft
	

	AK
	1
	1550,3906
	1550,3906
	59,68301
	4
	diterima

	AB
	1
	2059,5469
	2059,5469
	79,28322
	4
	diterima

	I
	1
	104,92188
	104,92188
	4,039017
	4
	diterima

	DK
	60
	1558,625
	25,977083
	
	
	

	T
	63
	5273,4844
	
	
	
	



	Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada sel pertama F hitung lebih besar dari F tabel sehingga hipotesis pertama diterima yaitu terdapat perbedaan kemampuan menulis teks cerpen antara siswa yang diajar dengan SPPKB dengan strategi pembelajaran ekspositori pada pembelajaran online. Pada sel kedua diketahui F hitung lebih besar dari F tabel sehingga hipotesis kedua diterima yaitu Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks cerpen siswa antara siswa yang memiliki motivasi menulis tinggi dan rendah pada pembelajaran online. Pada sel ketiga diketahui F hitung lebih besar dari F tabel sehingga hipotesis ketiga diterima yaitu Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi menulis dalam memengaruhi kemampuan menulis teks cerpen pada pembelajaran online di SMA Diponegoro Kabupaten Asahan.
	Dikarenakan hasil perhitungan diatas menunjukkan terdapat perbedaan antar sel (motivasi menulis tinggi dan motivasi menulis rendah) dalam mempengaruhi kemampuan menulis teks cerpen maka perlu dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Tuckey. Uji ini dilakukan untuk menindak lanjuti kemampuan menulis teks cerpen  mana yang terbaik antara kelas  yang mendapatkan strategi pembelajaran yang berbeda (SPPKB dan SPE) serta perbedaan motivasi menulis yang ada pada siswa. Uji ini juga memenuhi syarat apabila kedua kelas penelitian memiliki jumlah sampel yang sama yang pada penelitian ini dua kelas tersebut masing-masing berjumlah 32 siswa. 
	Setelah melakukan perhitungan, berikut ini peneliti akan menjabarkan hasi uji Tuckey melalui tabel 7.

Tabel 7. Deskripsi Uji Tukcey

	Aspek
	Kelas
	Motivasi
	Kelas A1
	Kelas A2
	Motivasi B1
	Motivasi B2
	
	

	X1
	A1
	B1
	A1B1
	A2B1
	A1B1
	A1B2
	A1B1
	A1B2

	X2
	A2
	B2
	A1B2
	A2B2
	A2B1
	A2B2
	A2B2
	A2B1

	Mean 1
	77,65
	78,09
	84,37
	72,06
	84,37
	71
	84,37
	71

	Mean 2
	67,81
	67,28
	71
	63,56
	72,06
	63,56
	63,56
	72,06

	N
	32
	32
	16
	16
	16
	16
	16
	16

	
Mean 1 – Kean 2
	9,84
	10,81
	13,37
	8,5
	12,31
	7,43
	20,81
	-1,06

	
	0,89
	0,89
	1,29
	1,29
	1,29
	1,29
	1,29
	1,29

	Q
	11,04
	12,13
	10,36
	6,58
	9,54
	5,76
	16,13
	-0,82

	Q tabel 
	2,88
	2,88
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	signifikan
	signifikan
	signifikan
	signifikan
	signifikan
	signifikan
	signifikan
	tidak signifikan



	Berdasarkan penjabaran data diatas, hasil dari Q hitung pada baris pertama adalah 11,04 dan Q tabel adalah 2,88 pada taraf nyata α = 0,05 dengan n = 32 dan db yaitu 2. Apabila dibandingkan, nilai Q hitung  lebih besar dari Q tabel dan ini menunjukkan bahwa  nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir lebih baik daripada nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori pada pembelajaran online. 
	Pada baris kedua Q hitung lebih besar dari Q tabel sehingga nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis tinggi lebih baik daripada nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis rendah pada pembelajaran online.  
	Pada baris ketiga Q hitung lebih besar dari Q tabel sehingga nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir pada siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis tinggi lebih baik daripada nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis rendah. 
	Pada baris keempat Q hitung lebih besar dari Q tabel sehingga nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori bagi yang memiliki motivasi menulis tinggi lebih baik daripada nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis rendah. 
	Pada baris kelima Q hitung lebih besar dari Q tabel sehingga nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir bagi yang memiliki motivasi menulis tinggi secara signifikan lebih baik daripada nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. 
	Pada baris keenam Q hitung lebih besar dari Q tabel sehingga dalam pembelajaran menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang memiliki motivasi menulis rendah penggunaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir lebih efektif dalam mempengaruhi kemampuan menulis teks cerpen daripada siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. 
	Pada Baris ketujuh Q hitung lebih besar dari Q tabel sehingga dalam pembelajaran menulis teks cerpen pengelompokan siswa SMA Diponegoro pada motivasi menulis tinggi dan rendah serta pemilihan stratetgi pembelajaran yang tepat memberikan pengaruh yang berarti terhadap perbedaan strategi pembelajaran dakam mempemgaruhi kemampuan menulis teks cerpen siswa. 
	Pada baris kedelapan Q hitung lebih kecil dari Q tabel sehingga nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa SMA Diponegoro yang diajar dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir bagi yang memiliki motivasi menulis rendah secara signifikan sama dengan nilai kemampuan menulis teks cerpen siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori bagi siswa yang memiliki motivasi menulis tinggi.

SIMPULAN 
	Penelitian yang telah dilakukan dengan data-data yang telah melalui berbagai tahap uji pesyaratan analisis hingga uji hipotesis menunjukkan bahwa strategi pembelajaran dan motivasi menulis memiliki peran dalam pembelajaran, khususnya pada pembelajaran Online. Sehingga penilitian ini diharapkan dapat membantu para tenaga pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang baik. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan dorongan motivasi dan acuan untuk para peneliti lain khususnya penelitian di bidang pendidikan Bahasa Indonesia. Walaupun begitu pembelajaran Online pada penelitian ini kurang efektif apabila dibandingkan dengan pembelajaran secara langsung atau tatap muka. Sehingga peneliti juga berharap dan berdoa agar pandemi covid-19 segera berakhir dan pembelajaran di sekolah dapat berjalan seperti biasa.
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